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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN POWER POINT 

DAN METODE TWO STAY TWO STRAY TERHADAP MINAT 

 BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI IPS MA  

DARUL AMAL METRO 

(PERSPEKTIF PENDAPAT SISWA) 

Oleh 

DEDE PRIHANTORO 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar ekonomi siswa kelas 

XI IPS MA Darul Amal Metro . Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran powerpoint dan metode two stay two 

stray terhadap minat belajar ekonomi siswa. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif verifikatif 

menggunakan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian 

adalah siswa kelas XI IPS MA Darul Amal Metro yaitu sebanyak 37 siswa. 

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 37 siswa dengan teknik pengambilan 

sampel nonprobability sampling dengan menggunakan random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan 

uji t dan F serta diolah dengan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 

pengaruh secara simultan penggunaan media pembelajaran powerpoint dan 

metode two stay two stray terhadap minat belajar ekonomi siswa sebesar 0,496 

atau 49,6% dan sisanya 50,4% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata kunci : penggunaan media pembelajaran powerpoint, metode two stay two 

stray, minat belajar ekonomi siswa. 



 

ABSTRACT 

EFFECT OF USE OF POWER LEARNING MEDIA POINT AND 

METHOD TWO STAY TWO STRAY TOWARDS INTEREST 

 IN LEARNING ECONOMICS CLASS XI IPS MA 

 DARUL STUDENTS METRO AMAL 

(STUDENT OPINION PERSPECTIVE) 

By 

DEDE PRIHANTORO 

This research was motivated by the low interest in studying economics among 

class XI IPS MA Darul Amal Metro students. The aim of this research is to 

determine the effect of using PowerPoint learning media and the two stay two 

stray method on students' interest in learning economics. The type of research 

used is quantitative research with a descriptive verification method with an ex 

post facto and survey approach. The population in this study was class XI IPS MA 

Darul Amal Metro students, namely 37 students. The number of samples in this 

study was 37 students with a non-probability sampling technique using random 

sampling. Data collection uses questionnaires/questionnaires. Hypothesis testing 

was carried out using t and F tests and processed using SPSS. The research results 

show that there is a simultaneous influence of the use of PowerPoint learning 

media and the two stay two stray method on students' interest in learning 

economics by 0.496 or 49.6% and the remaining 50.4% is influenced by other 

factors. 

 

Keywords: use of PowerPoint learning media, two stay two stray method, 

students' interest in learning economics. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, serta relevansi dan efisiensi 

manajemen pendidikan. Untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

perubahan kehidupan lokal, nasional, global sehingga diperlukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. 

(Kesuma, Nurdin, & Putri, 2017). Guru dalam dunia pendidikan sangat 

berperan penting mencetak generasi muda yang unggul dan berprestasi yang 

memiliki kualitas baik secara intelektual serta akhlak sehingga diharapkan 

dapat meneruskan estafet kepemimpinan bangsa dimasa depan. Peran guru 

sebagai fasilitator diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan lebih 

inovatif dalam menggunakan media serta metode pembelajaran dalam rangka 

mewujudkan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan sehat bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulai, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab tujuan tersebut dituangkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

dalam Pasal 3. 

 

Dengan Pendidikan maka akan menetaskan peserta didik yang cerdas dengan 

skill dan kompetensi yang dapat dikembangkan pada kehidupan 

bermasyarakat. Untuk mewujudkan hal itu faktor yang dijadikan sebagai 

pengantar siswa ialah kemampuan guru menggunakan media dan metode 
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dalam proses pembelajaran. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa masih 

ada hambatan yang dialami oleh guru untuk menerapkan sistem pendidikan 

berbasis peserta didik atau pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Hambatan yang umumnya ditemukan oleh para tenaga pendidik dalam 

melakukan variasi media dan metode pembelajaran disaat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Guru cenderung melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan media dan metode pembelajaran konvensional yang 

menjadikan peserta didik sebagai objek, yaitu peserta didik lebih banyak 

mendengarkan ceramah materi tanpa diimbangi dengan variasi media 

pembelajaran yang menarik. Dalam hal ini guru masih banyak menyampaikan 

materi dengan menggunakan media dan metode tersebut yang dimana hal 

tersebut merupakan jenis metode pembelajaran yang sudah cukup lama. Hal 

ini dapat mempengaruhi minat belajar siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Minat belajar siswa merupakan hal yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. 

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran hal 

tersebut dapat menunjang proses belajar mengajar semakin baik, begitupun 

dengan hal sebaliknya apabila minat belajar siswa rendah maka kualitas 

pembelajaran akan menurun. 

 

Menurut Slameto (2010:180) minat  adalah  rasa  lebih  suka  dan  rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,   tanpa   ada   yang   menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan   sesuatu   diluar   diri.   Semakin kuat    atau    dekat    

hubungan    tersebut, semakin besar minatnya. Minat belajar siswa yang 

kurang salah satunya dapat disebabkan oleh kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi melalui media dan metode pembelajaran yang 

digunakan. Penggunaan media dan metode pembelajaran konvensional dirasa 

sangat membosankan bagi para siswa yang menyebabkan turunya minat 

belajar siswa dalam proses pembelajan. Hal ini sangat berdampak dalam 

tujuan pembelajaran dikarenakan apabila minat belajar siswa kurang maka 
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tujuan dari proses pembelajaran tersebut tidak dapat tercapai. Maka dari itu 

diperlukanlah media dan metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa agar dapat mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran. 

 

Masalah yang sangat crusial adalah kebanyakan siswa merasakan bosan dalam 

proses pembelajaran dikarenakan siswa mendapatkan materi pembelajaran 

melalui metode ceramah dan media papan tulis yang disampaikan oleh 

pendidik kepada siswa. Selain itu dari pengamatan penulis ditemukan data 

bahwa sistem pembelajaran di MA Darul Amal Metro ialah ketika pagi hari 

dari pukul 07.00 sampai dengan 12.00 WIB siswa melaksanakan pembelajaran 

agama seperti materi agama islam dan hafalan Al-qur’an kemudian pada pukul 

13.00 sampai dengan 17.00 siswa baru melaksanakan pembelajaran mata 

pelajaran umum dengan metode dan media pembelajaran yang sama yaitu 

ceramah dan papan tulis, hal tersebut menunjukkan tidak lebih dari 20% siswa 

mengalami penuruan minat belajar siswa. Dari hasil prapendahuluan yang 

telah dilakukan peneliti kepada 17 siswa, diperoleh sebuah hasil rendahnya 

minat belajar siswa sebagai berikut; 

Table 1. Rendahnya Minat Belajar Siswa 

No Pernyataan 

Kriteria 

Jawaban 
Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya sering tertidur ketika proses 

pembelajaran berlangsung 
10 7 58,8% 41,2% 

2 Saya merasa bosan ketika 

pembelajaran dikelas berlangsung 
15 2 88% 12% 

3 Dengan metode pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan 

minat belajar ekonomi akuntansi 

5 12 29,5% 70,5% 

4 Saya merasa jenuh karena 

metode pembelajaran yang 

digunakan kurang menarik 

17 0 100% 0% 

5 Dengan menggunakan media 

pembelajaran visual minat belajar 

ekonomi akuntansi saya sudah 

maksimal 

0 17 0% 100% 

Sumber ; Hasil Penelitian Pendahuluan 2022 MA Darul Amal Metro 
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Dari data diatas maka dapat diketahui bahwa peserta didik lebih memilih 

tertidur ketika proses pembelajaran berlangsung sebesar 58,8% siswa. Peserta 

didik juga merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung sebesar 88% siswa 

dan sebesar 70,5% siswa menyatakan bahwa dengan metode pembelajaran 

ceramah tidak dapat meningkatkan minat belajar siswa. Pernyataan yang 

memperoleh nilai maksimal adalah siswa merasa jenuh dengan metode dan 

media yang digunakan oleh tenaga pendidik sebesar 100% siswa. Jadi, dapat 

diambil kesimpulan bahwa minat belajar ekonomi siswa kelas XI IPS MA 

Darul Amal Metro ini tergolong cukup rendah. 

 

Dari rendahnya minat belajar siswa, maka akan mengakibatkan nilai siswa 

yang kurang cukup memenuhi kecukupan nilai. Berikut daftar nilai Tengah 

semester mata Pelajaran ekonomi di kelas XI IPS MA Darul Amal Metro; 

Tabel 2. Data Rekapitulasi Hasil Penilaian Tengah Semester Mata 

Pelajaran Ekonomi Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 MA Darul 

Amal Metro Berdasarkan Ketercapaian KKM. 

No. Kelas 
Jumlah Siswa 

  
Di Bawah 

KKM 
KKM 

Di Atas 

KKM 

Jumlah Seluruh 

Siswa 

1 XI IPS 2 11 6 3 20 

2 XI IPS 3 10 5 2 17 

 Jumlah Siswa 21 11 5 37 

 Presentase 56,5% 30% 13,5% 100% 

Sumber : Data Penilaian Tengah Semester Mata Pelajaran Ekonomi Semester 

Genap MA Darul Metro Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, diperoleh informasi bahwa dari total keseluruhan 

37 siswa peserta didik dengan KKM bernilai 70 terdapat 30% peserta didik 

yang nilainya sama dengan KKM, sebanyak 13,5% peserta didik mendapatkan 

nilai diatas KKM, dan sebanyak 56,5% peserta didik mendapatkan nilai 

dibawah KKM. Untuk itu diperlukanya strategi pembelajaran baru guna 
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meningkatkan kualitas pembelajaran dengan media dan metode pembelajaran 

yang inovatif sesuai dengan perkembangan teknologi di era revolusi industry 

5.0. 

 

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru guna 

membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang berfungsi 

untuk memperjelas makna dan materi yang disampaikan (Pribadi, dkk. 2021). 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan minat dan merangsang kegiatan mengajar serta 

membangkitkan motivasi belajar yang dapat merangsang kegiatan mengajar 

membawa membawa pengaruh psikologis terhadap peserta didik (Arsyad 

dalam Sari, 2018). Media pembelajaran sebagai perangkat pembelajaran yang 

bisa digunakan guru dalam membantu menyalurkan pesan dari pembelajaran 

tersebut. Dalam penggunaan media pembelajaran dapat berupa media visual 

yang menggantungkan indra penglihatan yang merupakan suatu bentuk 

menyeluruh yang dapat dilihat bisa membantu pemahaman pesan atau 

kandungan informasi yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 

 

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur yaitu 

bentuk, garis, warna dan tekstur dalam penyajiannya. Bentuk visual tersebut 

berupa gambar representasi nya seperti foto, lukisan atau gambar yang 

menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda, diagram yang melukiskan 

hubungan-hubungan konsep organisasi dan struktur isi materi, dan grafik serta 

kurva-kurva yang menyajikan gambaran atau kecenderungan data atau antar 

hubungan seperangkat gambar atau angka-angka (Arsyad, 2013). 

 

Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2011:84) mengemukakan pemilih media 

antara lain adalah a) bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada 

kuliah tentang media, b) merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya 

seorang dosen yang sudah terbiasa menggunakan proyektor transparansi, c) 

ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret, dan d) merasa 

bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukan, misalnya untuk 
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menarik minat atau gairah belajar siswa. Dengan hal tersebut media visual 

sebagai alat bantu yang dapat mewaikili sesuatu yang tidak dapat disampaikan 

oleh guru melalui penjelasan kata-kata dalam bentuk kalimat, dan peserta 

didik dapat memahami pembelajaran mata pelajaran ekonomi. Dengan 

memanfaatkan media pembelajaran visual, guru dapat membangkitkan 

semangat dan motivasi serta minat belajar peserta didik selain itu dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran ekonomi. 

 

Namun pada kenyataannya peneliti menemukan suatu masalah yang diperoleh 

melalui penelitian prapendahuluan kepada siswa kelas XI IPS 3 MA Darul 

Amal Metro dapat disajikan tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Media Pembelajaran Visual Papan Tulis 

No Indikator 

Kriteria 

Jawaban 

Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Guru menggunakan media 

pembelajaran visual 

17 0 100% 0% 

2 Lebih mudah memahami 

pelajaran setelah 

menggunakan media 

pembelajaran visual 

3 14 15% 85% 

3 Dengan media 

pembelajaran visual siswa 

lebih interaktif belajar 

ekonomi 

4 13 20% 80% 

Sumber: Hasil Prapendahuluan 

 

Berdasarkan hasil prapendahuluan menunjukkan bahwa guru ekonomi di kelas 

XI IPS MA Darul Amal Metro menggunakan media pembelajaran visual 

dalam proses mengajar khusunya media pembelajaran visual papan tulis akan 

tetapi permasalahan ada di peserta didik yang menyatakan sebanyak 85% sulit 

memahami pelajaran menggunakan media pembelajaran visual papan tulis, 

dan 80% siswanya kurang aktif dalam pembelajaran dikelas. Siswa kurang 

memiliki minat belajar untuk memahami materi ekonomi dengan baik. Maka 

perlu ditingkatkannya media pembelajaran visual yang lebih menarik agar 
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peserta didik memiliki keaktifan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar ekonomi siswa. Media pembelajaran visual yang menarik yang 

dapat guru gunakan salah satunya adalah media pembelajaran power point 

yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk meningkatkan minat belajar 

siswa. Selain media pembelajaran visual sebagai perantara, guru untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik ada juga metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru.  

 

Didalam proses belajar mengajar guru dituntut memiliki strategi supaya 

peserta didik belajar lebih efektif dan efisien mengena langsung pada tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Salah satu langkahnya untuk memiliki strategi 

ialah harus menguasai teknik penyajian yang bisa disebut dengan metode 

mengajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Metode adalah cara yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 

yang dikehendaki”. Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang dimiliki anak didik akan 

ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan 

tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan 

metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri didalam 

suatu tujuan. 

 

Dalam proses mengajar guru jarang menggunakan satu metode dalam 

pembelajaran, tetapi kombinasi dari dua atau bahkan lebih macam metode 

yang digunakan. Dalam setiap pertemuan, guru menggunakan metode 

pembelajaran yang tidak sembarangan, dan jarang terlihat guru merumuskan 

tujuan hanya dengan satu rumusan. Secara alami, guru merumuskan beberapa 

metode pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Berdasarkan hasil prapenelitian pada tanggal 20 Oktober 2022 

yang dilakukan penulis di MA Darul Amal Metro. Guru dirasa kurang variatif 

dan monoton dalam penggunaan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

mata pelajaran ekonomi. Dalam menyampaikan materi, guru menggunakan 

lebih banyak metode ceramah, tanya jawab dan lebih sedikit menyertakan 
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siswa. Tidak ada pertanggungjawaban atau kontrol atas tugas yang diberikan 

oleh guru sehingga siswa hanya mendengar dan mencatat materi yang 

disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Potensi siswa kurang 

berkembang jika mereka tidak diberi kesempatan untuk menemukan potensi 

dalam diri mereka. Siswa akan malas belajar jika materi yang disajikan 

monoton sehingga mengakibatkan minat belajar siswa yang kurang baik. 

Berikut hasil prapenelitian yang menyatakan pernyataan diatas. 

Tabel 4. Metode Pembelajaran Ceramah 

No Indikator 

Kriteria 

Jawaban 

Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Guru menyampaikan 

materi ekonomi dengan 

contoh-contoh dalam 

kehidupan sehari 

17 0 100% 0% 

2 Saya merasa jenuh karena 

metode pembelajaran 

ceramah yang digunakan 

kurang menarik 

17 0 100% 0% 

3 Dengan metode 

pembelajaran diskusi dan 

tanya jawab dapat 

meningkat semangat 

belajar ekonomi 

6 11 37% 63% 

Sumber : Hasil Prapendahuluan 

 

Berdasarkan hasil prapendahuluan menunjukkan bahwa guru ekonomi di kelas 

XI IPS MA Darul Amal Metro menggunakan metode ceramah dan diskusi 

tanya jawab dikarenakan guru dalam menyampaikan materi ekonomi 

menggunakan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi 

permasalahan ada di peserta didik yang menyatakan metode pembelajaran 

ceramah yang digunakan kurang menarik sebanyak 100% sehingga peserta 

didik merasa bosan dalam pembelajaran, dan 63% siswanya menyatakan 

bahwa dengan metode pembelajaran diskusi dan tanya jawab tidak dapat 

meningkatkan semangat belajar ekonomi. Siswa kurang memiliki minat dan 

motivasi dalam proses pembelajaran. Maka perlu diterapkan metode 

pembelajaran yang lebih bervariatif seperti metode pembelajaran two stay two 
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stray yang dapat membuat peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. 

 

Minat belajar siswa yang kurang baik atau di bawah standar disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk ketidakmampuan siswa untuk belajar secara efisien 

dan efektif, kesempatan belajar mereka yang sering terbuang sia-sia, dan 

terdapat siswa yang belajar ketika akan menghadapi ujian saja, bahkan ada 

sebagian siswa yang tidak belajar. Selain faktor tersebut, minat belajar siswa 

yang buruk disebabkan oleh kemampuran guru dalam penyampaian materi. 

Apabila dalam penyampaian materi guru tidak memiliki kemampuan 

khusunya dalam penggunaan media dan metode yang menarik maka hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap baik buruknya minat belajar siswa.  

Dalam memberikan materi, seorang guru harus memiliki kemampuan 

penggunaan media dan metode yang menarik agar siswa tidak merasa bosan 

dalam proses pembelajaran yang dapat menyebabkan turunya minat belajar 

siswa. Selain itu juga, guru harus memiliki kemampuan kapasitas, kemampuan 

dan pengetahuan yang luas tentang pendidikan sehingga target pembelajaran 

akan tercapai secara ideal. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh seorang guru adalah metode pembelajaran two stay two stray. 

Dimana peserta didik dituntut untuk dapat aktif dan bertanggungjawab dalam 

setiap pembelajaran. 

 

Metode pembelajaran Two Stay Two Stray adalah cara siswa belajar melalui 

pemberian informasi dan pengalaman kepada berbagai kelompok. Struktur 

bahasanya adalah kerja kelompok, dua siswa mengunjungi kelompok lain dan 

dua siswa lainnya tinggal di kelompok mereka untuk mendapatkan informasi 

dari dua orang kelompok lain. Menurut Komalasari (2010:69), metode 

pembelajaran two stay two stray (dua tinggal dua tamu) merupakan suatu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

menyampaikan hasil dan informasi kepada kelompok yang berbeda. Metode 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray atau model dua tinggal dua 

tamu adalah metode pembelajaran yang diawali dengan pembagian kelompok. 
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Setelah kelompok terbuat, guru memberikan tugas sebagai masalah yang perlu 

mereka kaji solusinya. Setelah percakapan intra-kelompok selesai, dua orang 

dari setiap kelompok meninggalkan kelompok masing-masing untuk 

mengunjungi kelompok yang berbeda. Individu yang tidak bertindak sebagai 

tamu (pengunjung) memiliki tugas untuk menerima pengunjung dari 

kelompok lain. Setelah kembali ke kelompok masing-masing, baik siswa yang 

mengisi sebagai pengunjung maupun orang yang bertanggung jawab untuk 

menerima tamu berkoordinasi dan memeriksa pekerjaan yang telah mereka 

lakukan (Suprijono, 2010:93-94). 

 

Menurut Shoimin, (2014) Pemilihan model pembelajaran two stay two stray 

dikarenakan siswa  akan  tertarik  dalam  mengikuti  pembelajaran  yang  

berlangsung,  tidak  terus  menerus  siswa  hanya mendengarkan ceramah dari 

guru atau pemberian tugas yang diberikan oleh guru yang bersagkutan pada 

saat  mengajar.  Dengan  demikian,  pembelajaran  yang  dilakukan  dengan  

menggunakan  model pembelajaran  two  stay  two  stray  menjadikan  

pembelajaran  ekonomi  lebih  menarik  bagi  siswa,  sehingga minat belajar 

ekonomi dapat meningkat. Penelitian  yang  serupa  juga  pernah  dilakukan  

oleh  Ni  Kadek  Chandra  Pratiwi , (2016)  bahwa pembelajaran  Kooperatif  

Tipe  TSTS  (Two  Stay  Two  Stray)  dilihat  dari  adanya  perbedaan  rata-rata  

skor kelompok  siswa  yang  dibelajarkan  dengan  pembelajaran  kooperatif  

tipe  TSTS  lebih  besar  dari  pada kelompok  siswa  yang  dibelajarkan  

dengan  model  pembelajaran  konvensional  23,46.  Berdasarkan  table 

rangkuman  analisis  di  atas,  dapat  diketahui  thitung  =  5,614  dan  ttabel  =  

2,021  untuk  db  =  40  pada  taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kreteria 

pengujian, karena t hitung  t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Dari pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang media pembelajaran powerpoint dan metode pembelajaran two stay 

two stray yang dilakukan di MA Darul Amal Metro apakah faktor tersebut 

memengaruhi minat belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi. 

Maka dalam skripsi ini penulis mengambil judul “Pengaruh Penggunaan 
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Media Pembelajaran Power Point dan Metode Two Stay Two Stray 

Terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS MA Darul Amal 

Metro (Perspektif Pendapat Siswa).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasikan terdapat beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran visual papan tulis membuat siswa kurang 

memperhatikan materi saat pembelajaran dikarenakan penggunaan media 

yang membosankan. 

2. Dari hasil wawancara beberapa siswa didapat bahwa kesempatan belajar 

siswa yang disia-siakan. Dibuktikan dengan banyaknya siswa yang belajar 

ketika akan menghadapi ujian saja. 

3. Beberapa siswa lebih sering mengajak temannya bercanda saat 

pembelajaran berlangsung daripada mengajak untuk memperhatikan 

penjelasan guru. 

4. Tingkat kehadiran siswa dalam satu harinya sebesar 60%-75% yang dirasa 

sangat kurang dikarenakan siswa memilih untuk tidur di asrama pondok 

saat jam pelajaran berlangsung. 

5. Kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan kemajuan teknologi, 

seperti tidak ada penggunaan media pembelajaran yang menggunakan 

software powerpoint. 

6. Penggunaan metode Two Stay Two Stray yang memakan waktu cukup 

lama dalam proses pembelajaran. 

7. Minat belajar yang kurang baik disebabkan media dan metode yang 

digunakan kurang menarik dan pengaruh dari lingkungan teman sebaya 

yang memberikan dampak negatif. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka masalah penelitian ini dibatasi pada kajian Pengaruh Penggunaan  
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Media Pembelajaran Power Point (X1) dan Metode Two Stay Two Stray (X2), 

terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS MA Darul Amal Metro. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah ada pengaruh  penggunaan Media Pembelajaran Power Point 

Terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Darul 

Amal Metro ? 

2. Apakah ada pengaruh Metode Two Stay Two Stray Terhadap Minat 

Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Amal Metro, 

dan 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint, 

Metode Two Stay Two Stray Terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Amal Metro ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran  Power Point terhadap Minat 

Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI MA Darul Amal Metro. 

2. Pengaruh Metode Two Stay Two Stray terhadap Minat Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI MA Darul Amal Metro. 

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Power Point dan Metode Two 

Stay Two Stray terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI MA 

Darul Amal Metro. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pentingnya variasi media pembelajaran, metode pembelajaran dalam 

meningkatkan minat belajar mata pelajaran ekonomi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada jenjang pendidikan yang diteliti yang dapat digunakan dalam 

upaya meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran 

ekonomi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran, masukan dan 

manfaat dalam meningkatkan minat belajar siswa MA Darul Amal 

Metro khususnya kelas XI. 

c. Bagi Program Studi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam bidang pendidikan serta bermanfaat sebagai 

bahan referensi bagi mahasiswa pendidikan ekonomi yang 

membutuhkan. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Media Pembelajaran Power 

Point (X1), Metode Two Stay Two Stray (X2), dan Minat Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI MA Darul Amal Metro.  

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa IPS Kelas XI 

3. Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah MA Darul Amal Metro. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022/2023. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah MA Darul Amal Metro. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar ditumbuhkan sejak awal pembelajaran dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari topik-topik ekonomi baik untuk bekal pendidikan 

lebih tinggi mapun untuk bekal hidup. Dengan mengetahui manfaat 

mempelajari ekonomi, akan tumbuh motivasi dan minat belajar. 

Selanjutnya motivasi dan minat belajar akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa. (Nurmaulidina & Bhakti, 2020). Masih banyaknya permasalahan 

pada pembelajaran tentunya membuat minat siswa untuk belajar menjadi 

rendah. Padahal Sukada dkk (2013:5) berpendapat bahwa minat 

merupakan aspek kepribadian yang berkaitan dengan prestasi belajar. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Komariyah dkk (2018:3) menyebutkan 

kenyataan bahwa prestasi siswa akan lebih baik apabila memiliki minat 

yang besar terhadap pelajaran yang diajarkan. Jika pendidikan 

menghadapi persoalan rendahnya minat belajar siswa maka kondisi ini 

akan menghambat tercapainya tujuan belajar yaitu untuk mencapai 

perubahan kognitif, afektif dan psikomotor pada dirinya. 

 

Minat sebagai salah satu faktor internal, mempunyai peranan dalam 

menunjang prestasi belajar siswa (Pangestu, Samparadja, & Tiya, 2017: 

18). Belajar bersifat aktif, siswa sebagai peserta didik tidak akan mampu 

merubah perilaku jika ia tidak aktif mengikuti setiap proses yang 

berlangsung.  

 

Menurut Nisa dkk (2017:59) minat merupakan alat motivasi yang utama 

yang dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam rentangan 
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waktu tertentu. Minat menunjuk kepada kesukaan atau kesenangan yang 

diperoleh dari aktivitas diri (Woolfolk 1993, Sukada dkk, 2013:6). 

Sedangkan minat belajar menurut Guilford (Lestari dan Mokhammad, 

2017:93) adalah dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis 

dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan 

kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang 

untuk melakukannya. Menurut Hidayat dan Djamilah (2018:66) minat 

belajar siswa dapat diartikan sebagai suatu keadaan siswa yang dapat 

menumbuhkan rasa suka dan dapat membangkitkan semangat diri dalam 

melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur melalui rasa suka, tertarik, 

memiliki perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kemudian Sari dan Esti (2015:62) menyatakan minat belajar siswa 

merupakan rasa ketertarikan siswa terhadap belajar di mana siswa tersebut 

ingin mendalami, maupun melakukan sehingga terjadi perubahan pada diri 

siswa tersebut. Minat ada karena pengalaman yang menjadikan sebab 

timbulnya. Minat berkembang karena hasil suatu kegiatan pengalaman 

menjadi penyebab akan dipakainya lagi dalam kegiatan yang sama. 

Berikut faktor – faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang yaitu: 

a. Faktor Internal 

Khairani menyebutkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi 

minat meliputi cita – cita, kepuasan, kebutuhan, bakat dan kebiasaan. 

Sedangkan Slameto dalam Kompri menjelaskan bahwa ada tiga faktor 

internal yang dapat mempengaruhi minat belajar yaitu: 

1) Faktor Jasmani 

Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap 

badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajamya. Cacat 

tubuh, yang berarti sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh atau badan seperti buta, tuli, 

patah kaki, patah tangan dan lain-lain. 
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2) Faktor Psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam 

factor psikologis yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-faktor 

itu adalah intelegensi, perhatian, minat bakat, kematangan dan 

kesiapan. 

3) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani, 

kelelahan iasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 

rohani, kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan 

dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu yang hilang. 

b) Faktor Eksternal 

Khairani menyebutkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi 

minat meliputi kelengkapan sarana dan prasarana, pergaulan dengan 

orangtua dan persepsi masyarakat terhadap suatu objek serta latar 

belakang sosial budaya.(Khairani, 2017). Faktor eksternal atau 

lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di luar 

diri anak. Adapun faktor eksternal menurut Slameto (dalam 

Kompri,2017) itu meliputi: 

1) Tujuan Pengajaran; Tujuan dapat membangkitkan minat belajar 

siswa sebab dengan adanya tujuan ini seorang siswa akan 

berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

pembelajaran. 

2) Guru yang Mengajar; Minat siswa dalam belajar akan 

dipengaruhi oleh guru. Guru yang berpenampilan menarik akan 

membangkitkan siswa dalam belajar. Interaksi guru dengan 

siswapun memegang peranan dalam membangkitkan minat 

belajar siswa. 
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3) Bahan Pelajaran; Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih 

mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 

belajar. 

4) Metode Pengajaran; Menggunakan metode mengajar ini sangat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Seorang guru menggunakan 

metode yang bervariasi serta sesuai dengan situasi dan kondisi 

kelas, akan menimbulkan minat siswa untuk belajar dengan aktif. 

5) Media Pengajaran; Media pembelajaran yang dipergunakan guru 

bermanfaat sekali guna memperjelas materi yang akan 

disampaikan kepada siswa karena dengan adanya media 

pembelajaran menarik perhatian siswa sehingga menimbulkan 

rasa senang dalam belajar. 

6) Lingkungan; Siswa akan berminat terhadap suatu pelajaran, jika 

ia berada dalam suatu situasi atau lingkungan yang mendorong 

tumbuhnya minat tersebut. 

 

Indikator Minat Belajar Siswa 

Menurut Lestari dan Mokhammad (2017:93-94), indikator dapat 

menunjukkan arah minat belajar. Ada beberapa indikator siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi dapat dikenali melalui proses belajar 

di kelas maupun dirumah. 

a. Perasaan Senang; seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau 

suka terhadap pelajaran Sains misalnya, maka ia terus mempelajari 

ilmu yang berhubungan dengan Sains. Sama sekali tidak ada perasaan 

terpaksa untuk mempelajarinya. 

b. Perhatian dalam Belajar; adanya perhatian juga menjadi salah satu 

indikator minat belajar. Seseorang yang memiliki minat belajar pada 

objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek 

tersebut.  

c. Bahan pelajaran dan sikap Guru yang Baik; minat belajar dapat 

dikembangkan melalui pengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan 

pelajaran yang menarik. 
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d. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran; adanya manfaat dan fungsi 

Pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat belajar. Karena 

setiap Pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. 

 

Sedangkan indiktor minat belajar menurut Darmadi (2017:322) adalah ; 

a. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 

terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan, 

b. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 

c. Adanya kemauan dan kecenderungan pada diri subjek untuk terlihat 

aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang terbaik 

baik. 

 

Dari beberapa indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator minat 

belajar adalah 1) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 2) 

adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran, 3) adanya 

kemauan untuk belajar, 4) adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif 

dalam pembelajaran, 5) adanya upaya yang dilakukan untuk 

merealisasikan keinginan untuk belajar. Berdasarkan sudut pandang diatas 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan suatu rasa ketertarikan 

siswa terhadap suatu proses pembelajaran yang dimana dapat diukur 

dengan rasa suka, tertarik, dan memiliki keterlibatan dalam proses 

kegiatan pembelajaran.  

 

2. Media Pembelajaran PowerPoint 

Media pendidikan merupakan salah satu sarana yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Dewasa ini, media pendidikan seringkali 

disebut sebagai media pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa Latin 

medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. 

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (wasaail) atau pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal. 

 

Menurut Nasution, media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, 

yakni penunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan guru. 

Sedangkan menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan 

minat siswa dalam belajar. Secara teknis, media pembelajaran memiliki 

beberapa fungsi diantaranya; 

a. Media Pembelajaran Berfungsi Sebagai Sumber Belajar. 

Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni 

sebagai penyalur, penyampai, penghubung, dan lain-lain. Pemahaman 

di atas sejalan dengan pernyataan Edgar Dale bahwa sumber belajar 

adalah pengalaman-pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, 

yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat 

dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar. Maksudnya 

adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan. Pada usia sekolah terutama 

setelah menyelesaikan sekolah dasarnya, anak didik telah mencapai 

tingkat kesadaran sosial yang jelas sebagai hasil pengalamannya 

dengan keluarganya, kawan-kawan sekolahnya (orang-orang dewasa 

dan anak-anak), kelompok-kelompok keagamaan dan masyarakat, dan 

media sosialisasi lainnya, seperti film, acara radio, buku, dan majalah. 

Itu semua adalah sumber belajar bagi anak yang bersangkutan. 

b. Media Pembelajaran Berfungsi Secara Semantik. 

Yakni kemampuan media dalam menambah perbendaharaan kata 

(simbol verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami 
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anak didik (tidak verbalistik). Manusialah yang member makna pada 

setiap kata atau dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, gurulah 

yang member makna pada setiap kata yang disampaikannya. Bila 

simbol-simbol kata verbal tersebut hanya merujuk pada benda, 

misalnya Candi Borobudur, Big Ben di London, jantung manusia, atau 

ikan paus, maka masalah komunikasi akan menjadi sederhana, artinya 

guru tidak terlalu kesulitan untuk menjelaskan kata verbal itu dengan 

menghadirkan photo Candi Borobudur dan Big Ben, mock up jantung 

manusia, dan gambar ikan paus. (Ningrum, 2021). 

c. Media Pembelajaran Berfungsi Kognitif 

Siswa yang belajar melalui media pembelajaran akan memperoleh dan 

menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili objek-objek 

yang dihadapi, baik objek itu berupa orang, benda, atau 

kejadian/peristiwa. 

d. Media Pembelajaran Berfungsi Imajinatif 

Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan 

imajinasi siswa. Menurut C.P. Chaplin, imajinasi adalah proses 

menciptakan objek atau peristiwa tanpa pemanfaatan data sensoris. 

Imajinasi ini mencakup penimbulan atau kreasi objek-objek baru 

sebagai rencana bagi masa mendatang, atau dapat juga mengambil 

bentuk fantasi (khayalan) yang didominasi kuat sekali oleh pikiran-

pikiran austik. Pengarang cerita anak-anak, Dwianto Setyawan 

sebagaimana dikutip Yudhi Munadi menandaskan orang dewasa 

seharusnya jangan mematikan imajinasi dan fantasi anak. 

e. Media Pembelajaran Berfungsi Motivasi. 

Motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk terdorong 

melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari pihak luar dalam 

hal ini adalah guru untuk mendorong, mengaktifkan dan 

menggerakkan siswanya secara sadar untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. (Ningrum, 2021) 
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f. Media Pembelajaran Berfungsi Sosio-Kultural 

Fungsi media dilihat dari sosio-kultural, yakni mengatasi hambatan 

sosiokultural antarpeserta komunikasi pembelajaran. Bukan hal yang 

mudah untuk memahami para siswa yang memiliki jumlah cukup 

banyak (paling tidak satu kelas berjumlah ±40 orang). Mereka 

masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda apalagi bila 

dihubungkan dengan adat, keyakinan, lingkungan, pengalaman, dan 

lain-lain. Sedangkan dipihak lain, kurikulum dan materi ajar 

ditentukan dan diberlakukan secara sama untuk setiap siswa. 

Tentunya guru akan mengalami kesulitan menghadapi hal itu, terlebih 

ia harus mengatasinya sendirian. Apalagi bila latar belakang guru baik 

adat, budaya, lingkungan, dan pengalamannya berbeda dengan para 

siswanya. Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran, 

karena media pembelajaran memiliki kemampuan dalam memberikan 

rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama. (Munadi, 2020) 

 

Selain sebagai fungsi, media pembelajaran juga memiliki beberapa jenis 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh tenaga pendidik. 

Pengelompokkan berbagai jenis media dilihat dari perkembangan 

teknologi oleh Seels & Glasglow dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu 

pilihan media tradisional dan pemilihan media teknologi mutakhir. 

a. Pilihan Media Tradisional 

1) Visual diam yang diproyeksikan 

a) Proyeksi Opaque (Tak Tembus Pandang) 

b) Proyeksi Overhead 

c) Slides 

d) Filmstrip 

2) Visual yang tak diproyeksikan 

a) Gambar, Poster 

b) Foto 

c) Charts, Grafik, Diagram 
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d) Pameran, Papan Info, Papan-Bulu 

3) Audio 

a) Rekaman Piringan 

b) Pita Kaset, Reel, Cartridge 

4) Penyajian Multimedia 

a) Slide Plus Suara (Tape) 

b) Multi-Image 

5) Visual dinamis yang diproyeksikan 

a) Film 

b) Televise 

c) Video 

6) Cetak 

a) Buku Teks 

b) Modul, Teks Terprogram 

c) Workbook 

d) Majalah Ilmiah, Berkala 

e) Lembaran Lepas (Hand-Out) 

7) Permainan 

a) Teka-Teki 

b) Simulasi 

c) Permainan Papan 

8) Realia 

a) Model 

b) Specimen (Contoh) 

c) Manipulative (Peta, Boneka) 

a. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 

1) Media berbasis telekomunikasi 

a) Telekonferen 

b) Kuliah Jarak Jauh 

2) Media berbasis mikroprosesor 

a) Computer-Assisted Instruction 

b) Permainan Komputer 
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c) Sistem Tutor Intelijen 

d) Interaktif 

e) Hypermedia 

f) Compact (Video) Disc 

 

Jenis media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

media pembelajaran visual khususnya media pembelajaran powerpoint. 

Media visual dapat memperlancar dan memperkuat ingatan. Agar lebih 

efektif sebaiknya media visual ditempatkan pada tempat yang benar- benar 

tepat sehingga siswa dapat berinteraksi dengan media visual itu dengan 

baik. Contoh media visual diantaranya slide, gambar, foto, grafis, chart, 

dan media visual lainnya. Salah satu media pembelajaran yang sedang 

berkembang dan banyak digunakan saat ini adalah media pembelajaran 

powerpoint. Media pembelajaran powerpoint merupakan program untuk 

membuat presentasi yang dapat dipergunakan untuk membuat program 

pembelajaran, sehingga program yang dihasilkan pun akan cukup menarik 

dengan komposisi warna dan animasi yang digunakan ( Sanaky dalam 

Muliaman, 2019). Media pembelajaran powerpoint sangat penting dan 

tepat digunakan dalam pembelajaran karena memiliki beberapa 

keunggulan sehingga merangsang motivasi siswa. Menurut Wati 

(2016:98) Media powerpoint merupakan media yang sangat tepat 

digunakan dalam proses belajar mengajar karena media ini mampu 

membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Jadi, Microsoft Powerpoint merupakan program aplikasi presentasi yang 

populer yang sering digunakan dan diselenggarakan oleh perusahaan, 

pemerintahan pendidikan, maupun perorangan dengan berbagai fitur menu 

yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang baik.. 

Menurut Daryanto, (2010) Media Powerpoint di dalam proses 

pembelajaran memiliki beberapa kelebihan diantaranya : 

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan 

animasi, baik animasi teks ataupun animasi gambar atau foto. 
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b. Lebih merangsang siswa untuk mengetahui lebih jauh informasi 

tentang bahan ajar yang tersaji. 

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami siswa. 

d. Guru tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang 

disajikan. 

e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara 

berulang-ulang. 

f. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. 

(CD/Disket/Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.  

 

Menurut Sanaky (2009) mengatakan bahwa selain mempunyai kelebihan, 

PowerPoint juga memiliki kelemahan, diantaranya adalah : 

a. Pengadaan alat mahal dan tidaak semua sekolah memiliki. 

b. Memerlukan perangkat keras (Komputer) dan LCD untuk 

memproyeksikan pesan yang matang. 

c. Memerlukan persiapan yang matang. 

d. Diperlukan keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide 

yang baik pada desain program komputer Powerpoint sehinggga 

mudah dicerna oleh penerima pesan. 

e. Menurut keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide yang 

baik pada desain program komputer Powerpoint sehingga mudah 

dicerna oleh penerima pesan. 

f. Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan menggunakan, 

memerlukan operator atau pembantu khusus. 

 

Indikator Media PowerPoint 

Menurut Chandra Putri Tirtiana, (2016) adapun indikator dari media 

pembelajaran PowerPoint adalah sebagai berikut ; 

a. Ketepatan media pembelajaran PowerPoint dengan tujuan 

pembelajaran; 

b. Kesesuaian media pembelajaran PowerPoint dengan taraf berfikir 

peserta didik; 
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c. Ketersediaan waktu untuk menggunakan media pembelajaran; 

d. Bersifat kreatif dan content rich. 

 

3. Metode Two Stay Two Stray 

Metode adalah proses mewujudkan rencana menjadi tindakan sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara maksimal (Wina 

Sanjaya, 2006). Metode pembelajaran adalah upaya untuk mewujudkan 

rencana yang telah disusun menjadi sebuah tindakan sehingga tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal. Menurut Nasution 

(2017), metode pembelajaran adalah kumpulan kegiatan yang berperan 

penting dalam pembelajaran di sekolah dan secara efektif mengatur pola 

belajar mengajar untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 

Selain itu, strategi guru untuk membangkitkan lingkungan belajar yang 

menarik dan dinamis yang tujuanya untuk meningkatkan minat dan 

prestasi siswa disebut juga dengan metode pembelajaran (Novira & Jaya, 

2021).  

 

Menurut Sanjaya ( dalam Wulandari, 2019) Metode pembelajaran adalah 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rancana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Metode dilakukan dengan Teknik dan taktik (penjabaran 

dari metode). Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode (contoh bagaimana agar ceramah 

dapat efektif? Diperhatikan situasi dan kondisinya, misalnya ceramah pada 

saat siang dengan peserta didik yang banyak dengan pagi peserta didik 

yang sedikit tentu saja berbeda tehnik nya). Taktik adalah gaya seseorang 

dalam melaksanakan suatu tehnik atau metode tertentu. Wina Sanjaya 

(dalam Wulandari, 2019). 

 

Pembelajaran aktif siswa dipengaruhi oleh pendekatan guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran. Martinis Yamin (Sinar, 2018) 

menyatakan bahwa bakat siswa dapat dirangsang dan dikembangkan 
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melalui partisipasi dalam kegiatan belajar. Belajar dimulai ketika 

seseorang termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar dengan 

dorongan, semangat, dan usaha. 

Saat ini terdapat berbagai macam strategi pembelajaran yang tersedia bagi 

siswa dalam bidang pendidikan diantaranya ; 

a. Metode Ceramah (Lecture) 

Menurut Abuddin Nata, (2011)  metode ceramah adalah cara penyajian 

pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan 

secara langsung dihadapan peserta didik. Sedangkan menurut Sholeh 

Hamid, (2011) dalam bukunnya Edutaiment mengatakan bahwa 

metode ceramah adalah metode yang memang sudah ada sejak 

adannya pendidikan. Menurut Nizar dan Hasibuan (2011:58), metode 

ceramah adalah metode yang memberikan penjelasan-penjelasan 

sebuah materi. Biasa dilakukan di depan beberapa orang peserta didik. 

Metode ini menggunakan bahasa lisan. Peserta didik biasanya duduk 

sambil mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan pendidik. 

b. Metode Diskusi 

Dalam strategi ini, guru dan siswa berbicara satu sama lain, 

memungkinkan guru untuk mendapatkan wawasan tentang tantangan 

yang dihadapi siswa. Model diskusi Think-Pair-Share merupakan 

salah satu dari sekian banyak model diskusi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. Model diskusi Think-Pair-

Share adalah teknik diskusi kelompok kecil yang terdiri dari tiga tahap 

atau prosedur dalam langkah pelaksanaannya: berpikir, berpasangan, 

dan berbagi. Model diskusi Think-Pair-Share berasumsi bahwa setiap 

diskusi memerlukan pengaturan untuk mengendalikan kelas sebagai 

keseluruhan dan prosedur yang diikuti. Menurut Trianto (2010;127-

128), model diskusi Think–Pair–Share dapat memberikan siswa lebih 

banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan saling membantu. 

c. Tanya jawab   

Tanya jawab merupakan salah satu metode yang sering digunakan 

guru dalam proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat 



27 
 

pemahaman siswanya. Dengan adanya tanya-jawab, maka guru dapat 

mengetahui tingkat pemahaman siswanya, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

d. Demontrasi  

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara  

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu  

kegiatan, baik secara langsung maupun tidak langsung seperti halnya   

menggunakan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 

atau  materi yang disajikan. Ceramah dan demonstrasi itu memerlukan 

tambahan. Untuk itu guru sering mengadakan demonstrasi di kelas. 

Dalam kelas-kelas praktik, seperti: pendidikan jasmani, kesenian, dan 

kerajinan demonstrasi merupakan keharusan yang mutlak. Secara 

kecil-kecilan, demonstrasi juga 

e. Metode Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran two stay two stray merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada terjalinnya kerjasama dan 

tanggung jawab antaranggota kelompok, antaranggota kelompok 

saling mengembangkan pengetahuan dan saling membelajarkan serta 

semua siswa yang menjadi anggota kelompok akan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran (Maretha, Purnomo, & Rizal, 2016). 

Dalam strategi ini siswa tidak dibeda-bedakan dalam kelompok saat 

pembelajaran, menyelesaikan tugas, latihan yang diberikan oleh guru 

dikerjakan dalam kelompok. Tujuan dari pembelajaran kooperatif ini 

adalah untuk memberikan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Untuk mencapai hasil yang 

maksimal, ada lima unsur dalam model pembelajaran yang harus 

diterapkan, yaitu saling ketergantungan yang positif, tanggungjawab 

perorangan, interaksi tatap muka, komunikasi antar anggota, dan 

evaluasi proses kelompok. (Lie, 2008:7). Ciri-ciri model pembelajaran 

two stay two stray, yaitu: 

1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya, 
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2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah, 

3) Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 

jenis kelamin yang berbeda, dan; 

4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada 

individu. 

 

Selain ciri-ciri metode pembelajaran two stay two stray, terdapat juga 

langkah-langkah bagaimana penerapan metode belajar two stay two stray 

sebagai berikut ; 

a. Pembentukan kelompok heterogen. 

Pembentukan kelompok dalam kelas ditemukan oleh guru yang lebih 

mengetahui siswa yang pandai dan siswa yang lemah. Pembentukan 

kelompok ini harus bersifat heterogen. Siswa-siswa dalam kelompok 

merupakan campuran siswa dari tingkat kepandaian, jenis kelamin 

dan suku. Sehingga tidak akan ditemui kelompok yang beranggotakan 

siswa yang pandai saja atau sebaliknya. 

b. Penjelasan materi dan kegiatan kelompok. 

Guru memerikan informasi pada siswa berkenaan dengan kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa serta relevansi kegiatan dengan materi 

pembelajaran. Pada saat guru memberikan materi pelajaran, siswa 

harus sudah berada dalam kelompok masing-masing, kemudian guru 

memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 

Apabila terdapat kesulitan dalam interpretasi petunjuk kegiatan, siswa 

dapat meminta bantuan guru. 

c. Kelompok memutuskan jawaban yang paling benar dan memastikan 

setiap anggota kelompok memahami jawaban tersebut. 

d. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan 

meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke dua kelompok lain. Dua 

orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi mereka kepada tamu mereka. 
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e. Tamu mohon diri dan kebali ke kelompoknya mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

f. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

g. Pemberian penghargaan. Kelompok yang mempunyai nilai ratarata 

tiap anggota paling baik, pantas diberi penghargaan, skor yang dicapai 

tiap kelompok ini digunakan sebagai dasar pembentukan kelompok 

baru untuk materi berikutnya. 

 

Menurut Shoimin (dalam Setiawan, 2020) Metode pembelajaran tipe two 

stay two stray  terdiri dari beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat si 

labus dan sistem pendidikan, desain pembelajaran, menyiapkan tugas 

siswa dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 

masing-masing anggota 4 siswa. Setiap anggota kelompok harus 

heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku. 

b. Presentasi guru 

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, mengenal 

dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

dibuat. 

c. Kegiatan kelompok 

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lambat kegiatan yang 

berisi tugas - tugas yang harus dipelajari oleh tiaptiap siswa dalam 

satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi 

permasalahan - permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi 

dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 

siswa), yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota 

kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri. 

Kemudian, 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya dan bertamu kelompok yang lain, 

sementara 2 anggota yang tanggal dalam kelompok bertugas 
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menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ketamu. Setelah 

memperoleh informasi dari 2 orang yang tinggal, tamu mohon diri 

untuk kembali kelompok masing-masing dan melaporkan temuannya 

serta mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

d. Formalisasi 

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan, permasalahan 

yang diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan 

kelompok lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa 

kebentuk formal. 

e. Evaluasi kelompok dan penghargaan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan siswa memahami materi yang telah diperoleh dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS). Masing-masing siswa diberi kuis yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), yang 

selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada 

kelompok yang mendapat skor rata-rata tertinggi. 

 

Menurut Miftahul (dalam Setiawan, 2020) Tujuan pembelajaran 

menggunakan metode two stay two stray merupakan system pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, saling 

mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga melatih 

peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik.28 Struktur Dua Tinggal 

Dua Tamu memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 

hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan-kegiatan 

individu peserta didik bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 

pekerjaan peserta didik yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar 

sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang 

lainnya.  
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Menutur Shoimin (dalam Setiawan, 2020) Metode two stay two stray juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagaimana metode pembelajaran 

pada umumnya, sebagai berikut; 

a. Kelebihan Metode Two Stay Two Stray 

1) Mudah dipecah menjadi berpasangan 

2) Lebih banyak tugas yang dapat dilakukan 

3) Guru mudah memonitor 

4) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 

5) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 

6) Lebih berorientasi pada keaktifan 

7) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya 

8) Menambah ke kompakan dan rasa percaya diri siswa 

9) Kemampuan bicara siswa dapat ditingkatkan 

10) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 

b. Kelemahan Metode Two Stay Two Stray 

1) Membutuhkan waktu yang lama 

2) Siswa cenderung tidak au belajar dalam kelompok 

3) Bagi guru membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan 

tenaga) 

4) Guru cenderung sulit dalam pengelolaan kelas 

5) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik 

6) Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok 

7) Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 

memperhatikan guru 

 

Indikator metode pembelajaran Two Stray Two Stay 

Menurut Rina Arianti dan Haedar Akib, (2017) adapun indikator metode 

pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 1) Bekerja sama dalam 

kelompok, 2) Bertanggung jawab dalam kelompok, 3) Saling membantu 

memecahkan masalah, 4) Saling mendorong untuk berprestasi. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil 

1 Ayi 

Badruzaman, 

Sadjaruddin 

Nurdin dan Seni 

Apriliya, 2015 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Visual Terhadap 

Minat belajar Siswa 

Pada Materi Peta 

Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan 

bahwa postes medapatkan 

kenaikan rata-rata yang 

tinggi daripada nilai pretes. 

Kenaikan rata-rata nilai 

pretes dan postes cukup 

signifikan dari 1373.33 

menjadi 2746.67. 

Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah adanya 

perbedaan rata-rata data 

minat belajar siswa dari 

yang menggunakan media 

visual dengan yang tidak 

menggunakan media 

visual. 

 

Persamaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti sama yaitu 

minat belajar siswa dan 

variabel independen (X) 

sama media pembelajaran 

visual. 

 

Perbedaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti minat belajar 

siswa memiliki objek yang 

berbeda. Objek yang 

diambil dalam penelitian 

ini yaitu siswa sekolah 

dasar.  

 

Pembaharuan : 

Penulis perlu adanya 

kehadiran penambahan 

variabel bebas metode two 

stay two stray yang dirasa 

memiliki pengaruh 

terhadap minat belajar 

siswa. 
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2 Della Sari dan 

Neta Dian 

Lestari, 2018 

Pengaruh Media 

Pembelajaran Visual 

Terhadap Minat 

belajar Ekonomi 

Siswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

thitung 4,921 > ttabel 

1,697, maka tolak Ho 

diterima Ha berarti dapat 

disimpulkan ada pengaruh 

yang signifikan antara 

media pembelajaran visual 

terhadap minat belajar 

siswa di SMA Negeri 1 

MartapuraTahun Pelajaran 

2018/2019, maka besar 

tingkat interprestasi 

pengaruh adalah 29,455% 

pada kriteria rendah 

sedangkan sisanya 

70,545% di penagrahui 

faktor lain. Sedangkan 

besar koefisien korelasi 

atau keeratan hubungan 

54% pada kriteria sedang. 

 

Persamaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti sama yaitu 

minat belajar ekonomi 

siswa dan variabel 

independen (X) sama 

media pembelajaran visual. 

 

Perbedaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti memiliki 

perbedaan yaitu pada objek 

yang diteliti. Objek yang 

diteliti pada penelitian 

tersebut adalah siswa kelas 

XI IPS. 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian penulis 

akan meneliti adanya 

pemunuculan media 

pembelajaran visual yang 

lebih spesifik yaitu 

powerpoint dan metode 

two stay two stray yang 

bisa memperkuat 

Tabel 5. Lanjutan 
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hubungan variabel terikat. 

3 Dionysius Arya 

Yudha, 2017 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Menggunakan 

Media Visual 

Terhadap Minat 

belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Pengetahuan Dasar 

Teknik Mesin Di 

SMK PIRI 1 

Yogyakarta 

Hasil penelitian ini adalah 

(1) bahwa minat belajar 

kelas eksperimen yang 

menggunakan media visual 

lebih tinggi daripada kelas 

kontrol yang menggunakan 

media konvensional. Hal 

ini dibuktikan dengan rata-

rata minat belajar siswa 

kelas eksperimen yang 

menggunakan 

pembelajaran dengan 

media visual lebih tinggi 

daripada rata-rata minat 

belajar siswa kelas kontrol 

yang menggunakan 

pembelajaran dengan 

media konvensional. (2) 

ada pengaruh pembelajaran 

menggunakan media visual 

terhadap minat belajar 

siswa pada pada mata 

pelajaran Pengetahuan 

Dasar Teknik Mesin di 

SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

Hal ini dibuktikan dengan 

rata-rata minat belajar 

kelas eksperimen yang 

menggunakan 

pembelajaran 

berupa media visual lebih 

tinggi daripada kelas 

kontrol yang menggunakan 

pembelajaran berupa 

media konvensional, dan 

dari uji hipotesis yang 

menggunakan perhitungan 

Independent Sample t-test 

membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan minat 

belajar siswa yang 

menggunakan media visual 

dengan media 

konvensional di SMK PIRI 

1 Yogyakarta. 

 

 

Tabel 5. Lanjutan 
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Persamaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti sama yaitu 

minat belajar siswa dan 

variabel independen (X) 

sama media pembelajaran 

visual. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada 

variabel dependen (Y) 

yaitu pada mata pelajaran 

yang diteliti. Penelitian ini 

meneliti pada mata 

pelajaran pengetahuan 

dasar teknik mesin bukan 

ekonomi akuntansi. 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian yang 

penulis lakukan 

menambahkan variabel 

bebas sebagai penguat 

bahwa variabel terikat 

tidak hanya dipengaruh 

oleh satu variabel bebas. 

4 Ridwan 

Ramadhan, 

Agus Solehudin 

dan Sabri, 2018 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran Tutor 

Sebaya Terhadap 

Minat belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Teknologi Mekanik 

Di SMK 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada 

perbedaan minat belajar 

siswa antara penggunaan 

metode pembelajaran 

ceramah dan metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

Penerapan metode tutor 

sebaya meningkatan minat 

belajar siswa pada kategori 

kognitif sebesar 86,1%. 

Metode pembelajaran tutor 

sebaya mempengaruhi 

minat belajar siswa pada 

mata pelajaran. Teknologi 

Mekanik sebesar 82,7%. 

Disimpulkan bahwa 

penggunaan metode 

pembelajaran tutor sebaya 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

minat belajar siswa pada 

Tabel 5. Lanjutan 
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mata pelajaran teknologi 

mekanik. 

 

Persamaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti sama yaitu 

minat belajar siswa dan 

variabel independen (X) 

sama metode 

pembelajaran. 

 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada 

varial dependen (Y) yaitu 

mata pelajaran yang diteliti 

dari minat belajar siswa. 

Perbedaan juga terdapat 

pada variabel independen 

(X) yaitu metode 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

menggunakan metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

 

Pembaharuan : 

Penulis merasa perlu 

adanya perbedaan variabel 

bebas yang dirasa variabel 

bebasa tersebut dirasa bisa 

menjadi pengaruh terhadap 

minat belajar siswa. 

5 Hasbiah HS, 

Muh Fahreza 

dan Elpisah, 

2022 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran 

Demonstrasi dan 

Minat terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa 

Hasil penelitian menujukan 

bahwa: pada perlakuan 

awal metode pembelajaran 

dan minat berpengaruh 

secara bersamaan 

(simultan) terhadap 

prestasi belajar siswa. 

Sedangkan pada metode 

pembelajaran demintrasi 

dan minat tidak terdapat 

pengaruh secara bersamaan 

(simultan) terhadap 

prestasi belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa 

dengan metode 

pembelajaran yang baik 

Tabel 5. Lanjutan 
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akan membuat siswa 

menjadi minat, hal ini 

sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

 

Persamaan : 

Variabel independen (X) 

yang diteliti sama yaitu 

metode pembelajaran. 

 

Perbedaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti berbeda, pada 

penelitian ini variabel 

dependen (Y) yang diteliti 

adalah minat belajar siswa. 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian penulis 

akan meneliti adanya 

penambahan variabel 

bebas powerpoint dan 

metode pembelajaran yang 

lebih spesifik yang dapat 

berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa. 

6 Baiq Sarlita 

Kartiani, 2015 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran Dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Minat 

belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS 

Kelas V Kabupaten 

Lombok Barat NTB 

Hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa: (1) 

Keseluruhan metode make 

a match lebih tinggi dari 

picture and picture (2) ada 

interaksi antar cara belajar 

dan motivasi terhadap 

minat belajar (3) bagi 

kelompok belajar yang 

memiliki motivasi yang 

tinggi akan lebih sukses 

jika dilakukan dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran make a 

match. (4) kepada 

kelompok dengan motivasi 

rendah akan lebih sukses 

jika dilakukan dengan 

menggunakan picture and 

picture . 

 

Tabel 5. Lanjutan 
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Persamaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti sama minat 

belajar siswa dan variabel 

independen (X) yang 

diteliti juga memiliki 

kesamaan yaitu metode 

pembelajaran. 

 

Perbedaan : 

Variabel dependen (Y) 

minat belajar siswa yang 

diteliti memiliki objek 

yang berbeda. 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian penulis 

akan meneliti adanya 

penambahan variabel 

bebas powerpoint dan 

metode pembelajaran yang 

lebih spesifik yang dapat 

berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa. 

7 Muhamad Yasir, 

2017  

Pengaruh Metode 

Dan Media 

Pembelajaran 

Terhadap Minat 

belajar Bahasa 

Indonesia 

Hasil pengujian hipotesis 

diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 1) Terdapat 

pengaruh yang signifikan 

metode pembelajaran 

terhadap minat belajar 

bahasa Indonesia hal 

tersebut dibuktikan dengan 

Fh 29.644 dan sig. sebesar 

0,000 < 0,05, 2) Terdapat 

pengaruh yang signifikan 

media pembelajaran 

terhadap minat belajar 

bahasa Indonesia Hal 

tersebut dibuktikan dengan 

Fh 53.89 dan sig. 0,000 < 

0,05, 3). Terdapat 

pengaruh interaktif yang 

signifikan metode dan 

media pembelajaran 

terhadap minat belajar 

bahasa Indonesia hal 

tersebut dibuktikan dengan 

Fh 5.705 dan sig. 0,019 < 

Tabel 5. Lanjutan 
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0,05. 

 

Persamaan : 

Pada penelitian ini sama-

sama meneliti pengaruh 

metode dan media 

pembelajaran terhadap 

minat belajar siswa. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada 

variabel dependen (Y) 

yaitu pada mata pelajaran 

yang diteliti. 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian penulis 

akan meneliti pengaruh 

media dan metode 

pembelajaran secara 

spesifik agar variabel 

bebas yang berpengaruh 

terhadap variabel terikat 

tidak terlalu luas. 

8 Fitri Yani, 2019  Pengaruh Metode 

Pembelajaran 

Terhadap Minat 

belajar Biologi 

Siswa Kelas VII 

SMP Islam Al-Falah 

Kota Jambi 

Hasil data belajar siswa 

yang diperoleh melalui tes 

dianalisis menggunakan 

uji-t. Hasil analisis uji-t 

menunjukan bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 

(2.00 < 3.74 > 2.65), dapat 

diartikan rata-rata nilai 

kelas eksperimen lebih 

besar dari rata-rata nilai 

kelas kontrol. Dapat 

disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Guided Note 

Taking berpengaruh 

terhadap minat belajar 

biologi siswa kelas VII 

SMP Islam Al-Falah Kota 

Jambi. Saran untuk 

meningkatkan minat 

belajar biologi siswa, guru 

harus melakukan inovasi 

pembelajran dan 

menerapkan metode 

pembelajaran yang aktif. 

Tabel 5. Lanjutan 
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Persamaan : 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan yaitu sama sama 

meneliti pengaruh metode 

pembelajaran terhadap 

minat belajar siswa. 

 

Perbedaan : 

Namun terdapat perbedaan 

dalam penelitian ini, yaitu 

pada variabel dependen 

(Y) minat belajar siswa 

objek yang diteliti berbeda 

yaitu pada siswa kelas VII 

dan mata pelajaran biologi. 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian penulis 

akan meneliti variabel 

metode pembelajaran yang 

lebih spesifik yaitu metode 

pembelajaran TSTS dan 

penambahan variabel 

bebas media powerpoint 

yang dirasa memiliki 

pengaruh terhadap minat 

belajar siswa. 

9 Khairina, Farida 

Kohar, dan Dina 

Fitmilina, 2020 

Pengaruh Motivasi 

Belajar, Disiplin 

Belajar, Dan 

Lingkungan Teman 

Sebaya Terhadap 

Minat belajar 

Ekonomi Siswa 

Kelas XI IPS 

SMAN Titian Teras 

Kesimpulan pada 

penelitian  ini  adalah  

terdapat  pengaruh  antara  

motivasi  belajar, disiplin  

belajar  dan  lingkungan  

teman  sebaya  terhadap  

minat belajar ekonomi 

kelas XI IPS SMAN Titian 

Teras. 

 

Persamaan : 

Variabel dependen (Y) 

minat belajar siswa yang 

diteliti sama. Variabel 

independen (X) juga sama 

yaitu lingkungan teman 

sebaya. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan dalam 

variabel independen (X) 

Tabel 5. Lanjutan 
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yaitu pada motivasi belajar 

dan disiplin belajar. 

 

Pembaharuan : 

Penulis merasa perlu 

adanya perbedaan variabel 

bebas untuk 

mempengaruhi variabel 

terikat, sehingga penulis 

melakukan perbedaan 

variabel bebas yaitu media 

powerpoint dan metode 

TSTS. 

 

10 Syakira Hanifa, 

Triana Lestari, 

2021 

Pengaruh Teman 

Sebaya Terhadap 

Perkembangan 

Emosional Anak 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa teman 

sebaya memang 

mempengaruhi 

perkembangan emosional 

anak. Contohnya adalah 

dengan adanya teman 

sebaya membuat anak 

menjadi lebih bertanggung 

jawab, belajar untuk 

menahan amarah,  

berusaha untuk toleransi 

dan sebagainya. Contoh 

dari emosi yang dimiliki 

anak adalah emosi bahagia, 

sedih, kecewa, cemburu 

dan masih banyak lagi. 

 

Persamaan : 

Terdapat persamaan pada 

variabel independen (X) 

yang diteliti yaitu pengaruh 

teman sebaya. 

 

Perbedaan : 

Variabel dependen (Y) 

yang diteliti berbeda. 

Peneliti ini meneliti 

perkembangan emosional 

anak untuk variabel 

dependen (Y). 

 

Pembaharuan : 

Pada penelitian penulis 

Tabel 5. Lanjutan 
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akan memberikan 

perbedaan variabel bebas 

untuk mempengaruhi 

variabel terikat. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir merupakan konseptual bagaimana suatu teori memiliki 

keterkaitan dengan variabel yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

signifikan. Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan pada dasarnya 

minat belajar merupakan suatu rasa ketertarikan siswa terhadap proses 

pembelajaran. Permasalahan dalam proses kegiatan belajar mengajar yang 

paling utama adalah minat belajar. Minat belajar siswa yang kurang baik 

disebabkan dari berbagai faktor. Faktor utamanya adalah media dan metode 

yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk 

memiliki kreatifitas dalam menyampaikan materi agar minat belajar yang 

diinginkan bisa terwujud. Untuk mewujudkan minat belajar yang baik maka 

tidaklah lepas dari proses pembelajaran yang digunakan yaitu media 

pembelajaran, dan metode pembelajaran yang dapat membangkitkan minat 

belajar siswa.  

 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat atau perantara yang digunakan 

oleh seorang guru untuk mencapai minat belajar yang baik melalui proses 

belajar mengajar. Salah satu macam media pembelajaran yang sering 

digunakan adalah media pembelajaran visual. Media pembelajaran visual 

merupakan media pembelajaran yang secara garis besar menggunakan indera 

penglihatan. Media pembelajaran visual bagi siswa dirasa kurang menarik 

sehingga menyebabkan minat belajar siswa berkurang dalam proses 

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran modern yang dapat digunakan 

adalah media pembelajaran Powerpoint.  

 

Penggunaan media powerpoint diharapkan dapat mendorong minat belajar 

siswa karena dalam penggunaannya siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan mengenai materi yang disampaikan guru dengan ceramah tetapi 

Tabel 5. Lanjutan 
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siswa juga diajak melihat bukti peninggalan sejarah yang divisualisasikan di 

dalam media power point sehingga siswa mudah memahami materi ketika 

proses pembelajaran berlangsung (Elpira, 2015). Dari pernyataan tersebut 

dapat diketahui bahwa media pembelajaran powerpoint memiliki pengaruh 

terhadap minat belajar siswa dikarenakan siswa tidak hanya mendengarkan 

materi dari guru saja namun dapat melihat efek visual pembelajaran yang 

menarik yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Metode pembelajaran two stay two stray merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang mewajibkan peserta didik untuk aktif dimana guru 

membagi kelompok yang terdiri dari 4 orang dalam satu kelompoknya. 

Metode two stay two stray memiliki tujuan agar siswa dapat bekerjasama, 

bertanggungjawab, saling tolong menolong dalam memecahkan masalah. 

Penggunaan metode pembelajaran two stay two stray dapat menghilangkan 

rasa bosan siswa dalam belajar dan menjadikan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga minat belajar siswa akan meningkat yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Aktivitas 

belajar dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran 

individu anggota.  

 

Berkelompok akan dapat melatih siswa untuk tetap fokus dalam proses 

pembelajaran karena aktivitas dari siswa lebih diutamakan. Sehingga model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan 

kelompok lain dengan cara dua anggota kelompok yang tinggal dan dua 

anggota kelompok sebagai tamu. 

 

Jadi kesimpulannya, model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) yaitu memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan 

hasil informasi dengan kelompok lain dengan cara dua anggota kelompok 
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yang tinggal dan dua anggota kelompok sebagai tamu. Masing-masing 

kelompok bekerjasama sehingga dalam proses pemecahan masalah dapat 

terlaksana dengan baik guna mencapai prestasi yang diinginkan dan 

pembelajaran ini membuat suasana kelas lebih hidup dan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa. Model pembelajaran ini menuntut siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran sehingga metode pembelajaran two stay 

two stray ini memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa yang secara 

tidak langsung mengharuskan siswanya untuk aktif dalam pembelajaran.  

 

D. Paradigma Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dibuat paradigma penelitian sebagai 

berikut: Variabel independen dalam penelitian ini adalah Penggunaan Media 

Pembelajaran PowerPoint (X1), Metode Two Stay Two Stray (X2), sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Belajar Ekonomi Siswa 

(Y). Berikut paradigma penelitian disajikan dalam bentuk gambar agar dapat 

lebih mudah dipahami: 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Garis Simultan 

 

  : Garis Parsial 

Berdasarkan gambar paradigma penelitian diatas, terlihat ada 2 anak panah 

yang menghubungkan variabel X1, X2, dan Y. Artinya terdapat pengaruh 

secara parsial dan simultan antara variabel bebas dan terikat. 

Media Pembelajaran 

PowerPoint (X1) 

Metode Two Stay Two 

Stray (X2) 

Minat Belajar Ekonomi 

Siswa (Y) 
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E. Hipotesis 

 

Berdasarkan keterangan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada Pengaruh Pengunaan Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap 

Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI MA Darul Amal Metro. 

2. Ada Pengaruh Metode Two Stay Two Stray Terhadap Minat Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI MA Darul Amal Metro. 

3. Ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint dan Metode 

Two Stay Two Stray Terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI 

MA Darul Amal Metro. 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 

Pada sebuah penelitian  metode penelitian merupakan hal yang sangat penting. 

Metode penelitian bertujuan untuk melakukan pengujian kebenaran sebuah 

data dan juga mengembangkan suatu penelitian untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Terhadap 

Minat Belajar  Ekonomi Siswa Kelas XI MA Darul Amal Metro . 

 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex 

post facto dan metode survey. Ex post facto merupakan diambil dari Bahasa 

latin yang berarti ‘setelah fakta’, ini berarti bahwa data dikumpulkan setelah 

fenomena/kejadian yang diteliti berlangsung (Paramita et al., 2021). Sumber 

data yang digunakan yaitu sumber data primer sehingga penelitian 

menggunakan metode survey dan ex post facto. Metode survey merupakan 

metode yang digunakan untuk mendapatkan suatu data dari tempat tertentu 

yang dilakukan secara alamiah (bukan buatan) dan peneliti melakukan 

perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya mengedarkan kuesioner, test, 

serta wawancara terstruktur. Pada penelitian ini bertujuan untuk mencari 

pengaruh antar variabel bebas/independen yaitu Media Pembelajaran 

PowerPoint dan Metode Two Stay Two Stray terhadap variabel 

terikat/dependen yaitu Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS MA Darul 

Amal Metro. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

Untuk meneliti suatu objek, perlu mengetahui sebaran populasi yang nantinya 

akan ditarik perwakilan untuk dijadikan sebagai sampel penelitian sehingga 
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akan memudahkan peneliti dalam mengolah data. Berikut penjelasan populasi 

dan sampel yang digunakan. 

1. Populasi  

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Siyoto dan Sodik, 2015). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini oleh peneliti adalah seluruh siswa kelas XI jurusan IPS mata 

pelajaran ekonomi akuntansi MA Darul Amal Metro. Berikut adalah tabel 

jumlah siswa kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi MA Darul Amal 

Metro. 

Tabel 6. Jumlah Siswa Kelas XI IPS Mata Pelajaran Ekonomi MA 

Darul Amal Metro 

N

o 

Kelas Jumlah Siswa 

1.  Kelas XI IPS 2 20 

2.  Kelas XI IPS 3 17 

Jumlah Siswa 37 

Sumber: Kesiswaan MA Darul Amal Metro 2022 

2. Sampel 

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua 

anggota populasi digunakan menjadi sampel. Sampel jenuh adalah teknik 

yang digunakan ketika populasi penelitian relatif kecil. Menurut 

(Arikunto, 2010) ketika jumlah sebuah populasinya kurang dari 100 orang, 

maka jumlah sampel yang akan diambil adalah keseluruhan, tetapi jika 

populasinya lebih besar dari 100 orang, maka dapat diambil sebanyak 10-

15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

sampel adalah sebagai berikut: 

a. Siswa MA Darul Amal Metro tahun ajaran 2022/2023 

b. Mengikuti mata pelajaran Ekonomi Akuntansi 
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c. Peneliti hanya meniliti siswa kelas XI IPS MA Darul Amal Metro agar 

penilitian lebih efektif dan efisien sehingga data yang dihasilkan dapat 

lebih spesifik. 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:60). Variabel yang ada 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independet Variable) 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2019:39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah Media Pembelajaran PowerPoint (X1), Metode Two Stray Two 

Stay  (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019:39). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Minat Belajar Mata Pelajaran Ekonomi (Y). 

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan masing-masing yang 

digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran PowerPoint (X1) 

Media pembelajaran powerpoint merupakan program aplikasi presentasi 

yang merupakan salah satu program aplikasi dibawah Microsoft Office, 

yang mudah dan sering gunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. 
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2. Metode Two Stay Two Stray (X2) 

Kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaannya mengenal banyak istilah 

untuk menggambarkan pendekatan pembelajaran yang akan dilakukan 

oleh pendidik, banyak sekali macam teknik pembelajaran hakikatnya 

bekerja untuk meningkatkan kualitas. Secara sederhana, metode 

pembelajaran two stray two stay dapat diartikan sebagai prosedur 

pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong kelompok untuk 

mendapatkan materi dari kelompok lain. 

3. Minat belajar (Y) 

Minat belajar merupakan Minat belajar merupakan rasa ketertarikan 

seseorang terhadap aktifitas yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan sebuah perubahan baik dari segi 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap, perbuatan yang 

bersifat relative, konstan dan terbekas dengan rasa senang serta tanpa 

adanya paksaan dari orang lain. Secara sederhana, minat belajar 

merupakan suatu rasa ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran yang 

dapat dilihat dari rasa suka, tertarik, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

 

E. Definisi Operasional Variabel 

 

Berikut definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

berikut ini:  

1. Media Pembelajaran PowerPoint 

Media pembelajaran powerpoint diartikan skor jawaban responden tentang 

media pembelajaran yang menggunakan program aplikasi presentasi yang 

populer yang sering digunakan dan diselenggarakan oleh pendidikan. 

Variabel media pembelajaran powerpoint dapat diukur dengan indikator 

yakni ketepatan media pembelajaran powerpoint dengan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian media pembelajaran powerpoint dengan taraf 

berfikir peserta didik, ketersediaan waktu untun menggunakan media 

pembelajaran, bersifat interaktif dan content rich. Untuk skala pengukuran 



50 
 

menggunakan instrument terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan 

skala interval dengan pendekatan semantic differential.  

2. Metode Two Stay Two Stray 

Metode pembelajaran  two stay two stray diartikan skor jawaban 

responden tentang metode pembelajaran  kelompok yang siswanya belajar 

melalui pemberian informasi dan pengalaman kepada berbagai kelompok. 

Variable metode two stay two stray dapat diukur dengan indikator yakni, 

bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab dalam kelompok, 

saling membantu memecahkan masalah, saling mendorong untuk 

berprestasi. Untuk skala pengukuran menggunakan instrument terdiri dari 

10 pertanyaan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential. 

3. Minat belajar 

Minat belajar diartikan skor jawaban responden tentang ketertarikan siswa 

terhadap proses pembelajaran yang dimana dapat diukur melalui rasa suka, 

tertarik, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Variable minat 

belajar dapat diukur dengan indikator yakni, perasaan senang, ketertarikan 

untuk belajar, menunjukan perhatian saat belajar, keterlibatan dalam 

belajar. Untuk skala pengukuran menggunakan instrument terdiri dari 10 

pertanyaan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential. Berikut adalah tabel definisi operasional variabel 

minat belajar. 

Tabel 7. Ringkasan Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Media 

Pembelajaran 

PowerPoint (X1) 

1. Ketepatan media 

pembelajaran 

powerpoint dengan 

tujuan pembelajaran. 

2. Kesesuaian media 

pembelajaran 

powerpoint dengan taraf 

berfikir peserta didik. 

3. Ketersediaan waktu 

untun menggunakan 

media pembelajaran. 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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4. Bersifat interaktif dan 

content rich.(Djamarah 

dan Suwarna) 

2 Metode Two Stay 

Two Stray (X2) 

1. Bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Bertanggung jawab 

dalam kelompok 

3. Saling membantu 

memecahkan masalah 

4. Saling mendorong untuk 

berprestasi (Rina Arianti, 

Haedar Akib, Sirajuddin 

Saleh, 2017) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

3 Minat Belajar 

Siswa (Y) 

1. Perasaan senang 

2. Ketertarikan untuk 

belajar 

3. Menunjukan perhatian 

saat belajar 

4. Keterlibatan dalam 

belajar (Lestari dan 

Mokhamad, 2017) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data ialah proses yang peneliti lakukan dalam usaha 

mengumpulkan data-data yang terdapat diwilayah penelitian. Teknik-teknik 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam 

yang lain. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologi. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Dalam mengumpulkan data peneliti melakukan observasi dengan melihat 

keadaan siswa dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran Ekonomi 

dengan melihat minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

 

 

Tabel 7. Lanjutan 
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2. Angket (Kuesioner) 

Angket ini digunakan untuk memperoleh data terkait media pembelajaran 

visual, metode pembelajaran, lingkungan teman sebaya di MA Darul Amal 

Metro kaitannya dengan minat belajar ekonomi. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala interval dengan menggunakan rentang 

skor dari 1-7. Dimana skor 1 merupakan skor terendah yang memiliki 

makna negative dan skor 7 merupakan skor tertinggi yang memiliki makna 

sangat positif. Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai variabel Media Pembelajaran PowerPoint (X1), Metode 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (X2), terhadap Minat Belajar (Y). 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai hal-hal atau 

informasi terkait variabel yang diteliti baik berupa data mengenai jumlah 

siswa di MA Darul Amal Metro, catatan-catatan profil sekolah dan data 

sekunder lainnya yang dianggap menunjang dan berguna bagi peneliti 

maka digunakanlah metode dokumentasi. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, 

alat instrument harus  memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrument 

dapat dikatakan baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Sebuah instrument dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Untuk mengukur tingkat validitas instrument dapat menggunakan 

rumus Pearson Product Moment Correlation. Kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tingkat siginfikansi tidak lebih dari 0,05 sehingga 

butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Berikut rumus Pearson Product 

Moment Correlation: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
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Keterangan: 

rxy  = koefisien kolerasi antara variabel X dan Y 

N  = jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY = total perkalian skor item & total 

∑X  = jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  = jumlah skor total 

∑X2 = jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah rhitung > rtabel maka alat 

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung <  

rtabel maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid (Rusman, 

2012:54). Berikut adalah hasil uji coba validitas instrumen pada masing-

masing variabel yang telah dilakukan terhadap 37 orang responden. 

a. Uji Validitas Variabel Penggunaan Media Pembelajaran 

PowerPoint (X) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas variabel 

penggunaan media pembelajaran powerpoint dari 9 item pernyataan 

menunjukkan keseluruhan pernyataan valid karena r hitung > r tabel. 

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel 

penggunaan media pembelajaran powerpoint. 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan 

Media Pembelajaran PowerPoint (X1) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,762 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,268 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,508 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,579 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,810 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 6 0,638 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,715 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,692 0,325 r hitung > r tabel VALID 
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Butir 9 0,757 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

b. Uji Validitas Variabel Metode Two Stay Two Stray (X2) 

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel metode two stay two stray 

yang berjumlah 10 item pernyataan dinyatakan valid secara 

keseluruhan. Sehingga kuesioner yang digunakan untuk variabel 

metode two stay two stray sebanyak 10 item pernyataan. Berikut 

adalah hasil rekapitulasi uji validitas variabel metode two stay two 

stray (X2). 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Metode Two 

Stay Two Stray (X2) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,561 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,665 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,553 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,677 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,616 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 6 0,575 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,422 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,718 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,600 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,512 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

c. Uji Validitas Variabel Minat Belajar Ekonomi Siswa (Y) 

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel minat belajar ekonomi 

siswa yang berjumlah 9 item pernyataan dinyatakan valid secara 

keseluruhan. Sehingga angket yang digunakan untuk variabel minat 

belajar ekonomi siswa berjumlah 9 pernyataan. Berikut adalah hasil 

Tabel 8. Lanjutan 
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rekapitulasi uji validitas instrumen variabel minat belajar ekonomi 

siswa (Y). 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Minat Belajar 

Ekonomi Siswa (Y) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,721 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,362 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,663 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,390 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,576 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 6 0,343 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,432 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,547 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,437 0,325 r hitung > r tabel VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

rumus ini digunakan apabila instrument angket memiliki alternative 

jawaban lebih dari dua pilihan. Dapat dihitung dengan rumus berikut. 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

1 − ∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
] 

Keterangan: 

r11  = nilai reliabilitas 

k  = jumlah item pertanyaan 

∑Si  = jumlah varians skor setiap item 

St  = varians total 

Pada kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf siginifikansi 0,05 

maka pengukuran tersebut dinyatakan reliable atau dapat diandalkan dan 

sebaliknya. Jika alat instrument reliable maka untuk mengintrepretasikan 

nilai korelasi dapat melihat tabel dibawah ini: 
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Tabel 11. Indeks Korelasi Reliabilitas 

No. Besarnya nilai r11 Kriteria 

1.  0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2.  0,600 – 0,799 Tinggi 

3.  0,400 – 0,599 Cukup 

4.  0,200 – 0,399 Rendah 

5.  0,000 – 0,0599 Sangat Rendah 

 Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2009:80. 

Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas instrumen penelitian pada 

masing-masing vaiabel terhadap 37 responden. 

a. Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint (X1) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel penggunaan media 

pembelajaran powerpoint (X1) di hitung dengan menggunakan Alpha 

Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak 37 responden dan 

dihitung berdasarkan 9 item pernyataan yang dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.827 9 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,827 maka dapat disimpulkan 

instrumen variabel penggunaan media pembelajaran powerpoint 

memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

b. Metode Two Stay Two Stray  (X2) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel metode two stay two stray (X2) 

di hitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel 

uji coba sebanyak 37 responden dan dihitung berdasarkan 10 item 
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pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Metode Two Stay Two Stray (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 10 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,789 maka dapat disimpulkan 

instrumen variabel metode two stay two stray memiliki reliabilitas 

tinggi. 

c. Minat Belajar Ekonomi Siswa (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel Minat Belajar Ekonomi Siswa 

(Y) di hitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 37 responden dan dihitung berdasarkan 9 

item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Minat Belajar Ekonomi Siswa (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.629 9 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,629 maka dapat disimpulkan 

instrumen variabel minat belajar ekonomi siswa memiliki reliabilitas 

tinggi. 
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H. Uji Asumsi Klasik 

Dalam mengatur besarnya pengaruh variabel prediktori terhadap variabel 

respon dan juga mengukur keeratan hubungan antar X dan Y digunakan 

analisis regresi. Adapun uji asumsi klasik yang digunakann pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Uji Linearitas Regresi 

Uji linearitas dilakukan sebelum pengujian hipotesis guna memastikan 

bahwa regresi merupakan regresi linear sehingga penelitian dapat 

dilakukan, uji linieritas dapat dihitung menggunakan statistik F melalui 

tabel ANAVA (Analisis Varians) dan terlebih dahulu di cari besaran untuk 

ANAVA sebagai berikut. 

JK (T) = ∑ 𝑌2 

JK (a) = 
(∑ 𝑌2)

𝑛
 

JK (b/a) = b {∑ 𝑋𝑌 −  
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛
} 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (G) = ∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑌2)

𝑛𝑖
 

JK (TC) = JK (S) – JK (G)  

Keterangan : 

JK (T)  = Jumlah Kuadrat Total 

JK (a)  = Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

JK (S)  = Jumlah Kuadrat Sisa 

JK (G)  = Jumlah Kuadrat Galat 

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok   

 

Besar – besaran tersebut dimasukan kedaftar ANAVA sebagai berikut : 

Tabel 15. Daftar Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Kelinieran 

Regresi 

Sumber 

Variasi 

dk JK KT F  

Total  n 
∑ 𝑌

2

 ∑ 𝑌
2

 
  

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

1 

1 

JK (a) 

JK  (b/a) 

JK (a) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 = JK (b/a) 
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Sisa  

 

n-2 

 

JK (S) 

 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  = 

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−2
 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

(i) 

Tuna Cocok 

 

Galat 

 JK (TC) 

 

JK (G) 

𝑆𝑇𝐶
2 = 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝐾−2
 

 

𝑆𝐺
2 = 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛−𝑘
 

 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

 

(ii) 

Sumber : (Rusman, 2019) 

 

Rumusan hipotesis : 

𝐻0  =  model regresi berbentuk linear 

𝐻1 =  model regresi non linear 

Kriteria pengujian : 

a) Tolak 𝐻0 bahwa koefisien arah regresi tidak berarti jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 dan 𝛼 yang dipilih, 

sebaliknya 𝐻0 diterima. 

b) Tolak 𝐻0 bahwa regresi linear jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dan 𝛼 yang di pilih, sebaliknya 

𝐻0 di terima. 

2. Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, metode uji multikolinearitas yang digunakan adalah 

korelasi pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ XY-(∑ X ∑ Y)

√{(n ∑ X2 -(X)2)(n ∑ Y2 -(Y)2)}

 

     H0   =  Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

     H1   =  Terdapat hubungan antar variabel independen 

Kriteria hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Jika rhitung < rtabel, maka H0 Ditolak. 

b) Jika r hitung > rtabel, maka H0 Diterima. 

c) Apabila nilai signifikansi < α maka terjadi multikolinearitas. 

d) Nilai dK = n dan α = 0,05 

 

 

Tabel 15. Lanjutan 
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3. Uji Autokorelasi 

Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Durbim-Watson.Peneliti akan mencari nilai-nilai residu dengan 

OLS(Ordinary Least Square) dari persamaan yang akan dicari dengan 

menggunakan rumus di bawah ini. 

𝐷 =  
∑ (Ut-Ut-1)2t

2

∑ U1
2t

1

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran sampel dan jumlah    

variabel bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson Upper du dan 

nilai dari Durbin-Watson menggunakan hipotesis nol dan tidak terdapat 

autokorelasi positif dengan hipotesis alternatif.  H0 : ρ < 0 (Tidak terdapat 

autokorelasi positif) H1 : ρ < 0 (Terdapat autokorelasi positif). Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut. 

a) DU < DW < 4-DU maka  H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi 

b) DW < DL < DU 4-DL maka  H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

c) DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada kesimpulan yang pasti. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 

koefisien korelasi Spearman's rank test untuk mengkorelasikan variabel 

bebas dengan residual dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁2 − 1)
] 

Di mana d1 = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i dan N = 

banyaknya individu yang diberi peringkat. Peringkat korelasi koefisien 

tersebut bisa dipakai untuk penteteksian heteroskedastisitas sebagai 

berikut. 

Yi=a0+a1Xi+ui 

Langkah pertama adalah melakukan pencocokan regresi pada data 

mengenai Y dan X untuk mendapat residual ei. 
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Kemudian, dengan megabaikan tanda ei dan mengambil nilai mutlaknya 

dan memeringkat baik harga mutlak ei dan Xi yang sesuai dengan urutan 

meningkat atau menurun dan hitung koefisien tingkat korelasi spearman. 

Selanjutnya asumsikan bahwa koefisien korepali populasi Ps adalah 0 dan 

N > 8 tingkat signifikansi dari rs yang di uji dengan pengujian t sebagai 

berikut. 

t=
rs√N-2

√1- rs
2

 

Derajat kebebasan = N – 2 dengan rumusan hipotesisi sebagai berikut. 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan nilai mutlak dari residual 

H1 :Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

nilai mutlak dari residual. 

 

I. Pengujian Hipotesis 

1. Regresi Linier Sederhana 

Uji ini dilakukan guna mengetahui pengaruh antar variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis diuji me nggunakan statistik t yang berkaitan 

dengan ragresi linear.Adapun persamaan umum yang digunakan adalah.  

Ŷ  = a + bX 

Keterangan : 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel 

a = Bilangan koefisien 

b = Koefisien arah dan koefisien regresi 

X = Variabel bebas yang bernilai tertentu 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus  

𝑎 =  
(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖

2
) − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2

−  (∑ 𝑋𝑖)
2  

 

𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2

−  (∑ 𝑋𝑖)
2  
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Selanjutnya untuk uji signifikan di gunakan uji t dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝑡𝑜 = 
b

Sb
 

Keterangan : 

𝑡𝑜  = Nilai teoritis observasi  

𝑏  = Koefisien arah regresi b 

𝑆𝑏            = Standar deviasi b 

Kriteria pengujian ini adalah H0 ditolak dengan alternatif Ha diterima jika 

thitung dengan taraf siginifikan 0,05 dan dk = n-2  dan 𝛼 

2. Regresi Linier Berganda 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Padapengujian ini, persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

 

Ŷ = Variabel ramalan 

a = Konstanta (intercept) 

b = Koefisien arah dan koefisien regresi 

X = Variabel bebas yang bernilai tertentu 

Untuk menemukan persamaan persamaan melalui perhitungan, dimana 

bilangan konstan  𝑏1, 𝑏2 dan  𝑏3 sebagai berikut : 

a   = �̅� + 𝑏1�̅�1 − 𝑏2�̅�2 

𝑏1 =  
(∑ 𝑥2

2
)(∑ 𝑥1𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2
)−(𝑥1𝑥2)2

 

𝑏2 =  
(∑ 𝑥1

2
)(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2
)−(𝑥1𝑥2)2

 

 

Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap 

koefisien regresi secara simultan untuk mrengetahui pengaruh semua 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. (Rusman, 2019) 

mengemukakan bahwa persamaan yang digunakan untuk melakukan uji 

Fadalah sebagai berikut. 
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F=
R2/k

(1-R2)/(n-k-1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah anggota data atau kasus 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 (α 

=5%). Setelah memutuskan tingkat signifikansi, perlu ditentukan kriteria 

pengambilan keputusan. Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut (Sugiyono dan Susanto, 2015). 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Haditerima. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil hipotesis dan analisis data 

mengenai variabel yang teliti meliputi penggunaan media pembelajaran 

powerpoint dan metode two stay two stray terhadap minat belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS MA Darul Amal Metro dapat diambil kesimpulan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran powerpoint (X1) 

terhadap minat belajar ekonomi siswa (Y) kelas XI IPS MA Darul Amal 

Metro. Semakin tinggi penggunaan media pembelajaran powerpoint maka 

minat belajar ekonomi siswa juga semakin tinggi dan sebaliknya, jika 

semakin rendah penggunaan media pembelajaran powerpoint, maka minat 

belajar ekonomi siswa juga semakin rendah. 

2. Terdapat pengaruh metode two stay two stray (X2) terhadap minat belajar 

ekonomi siswa (Y) kelas XI IPS MA Darul Amal Metro. Semakin tinggi 

penggunaan metode two stay two stray maka minat belajar ekonomi siswa 

juga semakin tinggi dan sebaliknya, jika semakin rendah penggunaan 

metode two stay two stray, maka minat belajar ekonomi siswa juga 

semakin rendah. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran powerpoint (X1) dan 

metode two stay two stray (X2) terhadap minat belajar ekonomi siswa (Y) 

kelas XI IPS MA Darul Amal Metro. Jika penggunaan media 

pembelajaran powerpoint dan metode two stay two stray baik maka akan 

meningkatkan minat belajar ekonomi siswa kelas XI IPS MA Darul Amal 

Metro. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Saat proses pembelajaran dikelas berlangsung, guru dapat menggunakan 

media pembelajaran powerpoint dalam meningkatkan minat belajar siswa 

khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. Namun perlu diperhatikan 

dalam kesesuaian isi dari poin-poin materi dalam slide powerpoint  yang 

ditampilkan. Karena, dari hasil penelitian diketahui bahwa indikator 

kesesuaian media pembelajaran powerpoint dengan taraf peserta didik 

memiliki poin yang paling tinggi dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

PowerPoint ini dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan minat 

dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. Namun, perlu 

diingat bahwa penggunaan media ini harus seimbang dan selalu 

diintegrasikan dengan strategi pengajaran yang komprehensif. 

2. Terkait metode pembelajaran two stay two stray, variabel ini berpengaruh 

paling tinggi terhadap minat belajar ekonomi siswa. Namun, guru juga 

harus memperhatikan efisiensi waktu yang digunakan tergolong memakan 

waktu yang lama dalam penggunaan metode ini dan juga guru harus 

memperhatikan kondisi aktifitas dalam kelompok, karena dari hasil 

penelitian diperoleh indikator yang paling tinggi dalam meningkatkan 

minat belajar yaitu indikator saling membantu memecahkan masalah yang 

mencakup pertanyaan komunikasi dalam kelompok yang baik. Sehingga 

diharapkan guru dapat lebih mengontrol kegiatan setiap kelompok agar 

lebih terjadi pembelajaran yang kondusif dan efektif. 

3. Terkait  penggunaan media pembelajaran powerpoint dan metode two stay 

two stray keduanya memiliki pengaruh terhadap minat belajar ekonomi 

siswa. Namun perlu diperhatikan dari penggunan media dan metode 

pembelajaran ini dikarenakan guru  dituntut untuk memiliki keterampilan 

dalam pembuatan materi powerpoint. Serta, guru juga harus dapat 

memanajemen waktu secara baik ketika menggunakan metode two stay 

two stray  dan pengondisian peserta didik agar kelas tetap berada dalam 

keadaan kondusif dan aktif,  
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